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MERUPAKAN SUDUT PANDANG ILMU

MENJADI FOKUS ILMU

focus menunjukkan sasaran 

spesialisasi dari bidang studi (Thoha, 

2002).

OBYEK FORMAL/FOKUS



 MERUPAKAN LAPANGAN KAJIAN ILMU

 MENJADI LOKUS ILMU

 MENURUT Golembiewski: berkaitan dengan “Where of 

the field” atau area dimana focus itu ditempatkan 

 THOHA, menyatakan locus menunjukkan di mana 

bidang ini secara institusional berada atau tempat dari 

bidang studi tersebut,

OBYEK MATERIAL/LOKUS ILMU



Kerangka Keterkaitan antara Paradigma Governance, locus dan

focus,peran keilmuan dan multi disiplin teori administrasi public
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ONTOLOGIS “ILMU ADMINISTRASI PUBLIK”

(MENGGAMBARKAN FOKUS DAN LOKUS)



RISET/THESIS



Riset

 Riset adalah investigasi terorganisasi, sistematis, berbasis data, kritis, dan ilmiah, 

yang ditujukan untuk menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah

 Riset ilmiah dilakukan dengan langkah-langkah (tahapan) sesuai dengan metoda

ilmiah

 Riset dimulai dengan research question

 Riset murni versus riset terapan

 Riset harus:

 original: riset belum pernah dilakukan dan bebas plagiarism

 memberikan kontribusi (pengembangan ilmu dan penerapan)
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Metoda Ilmiah (scientific method)

 Metoda ilmiah (scientific method) adalah prosedur sistematik dalam

mendapatkan penelitian untuk mendapatkan ilmu baru

 Metodologi ilmiah adalah prosedur dalam metoda ilmiah

 Langkah-langkah dalam metoda ilmiah:

1. Perumusan masalah

2. Penyusunan kerangka berpikir berbasis literatur

3. Perumusan hipotesis

4. Pembuktian hipotesis

5. Penarikan kesimpulan



Metoda Ilmiah (scientific method)
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Proposal Riset: PRODUK SCIENTIFIC

 Penggambaran research question (berdasarkan literatur relevan; state of 

the art)

 Rencana dan langkah-langkah pelaksanaan riset (metodologi riset)

 Pelaksana, peralatan, biaya yang diperlukan

 Jadwal



ASUMSI DALAM RISET









 DIPERLUKAN sebab pernyataan asumsi inilah yang akan 
memberi arah dan landasan bagi kegiatan penelaahan. 

 ASUMSI  menjadi masalah yang penting dalam setiap
bidang ilmu pengetahuan. 

 HIPOTESIS=ASUMSI : jika diperiksa ke belakang (backward) 
maka hipotesis merupakan asumsi. Jika diperiksa ke depan
(forward) maka hipotesis merupakan kesimpulan

MEMBANGUN ASUMSI



ASUMSI MODEL TOP DOWN
(RASIONAL- MANAGERIAL)

1. RANTAI KOMANDO YANG BAIK  (UTK 

KEPATUHAN)

2. TUJUAN DIDIFINISIKAN DGN BAIK

3. DUKUNGAN BANYAK (POLITIS, 

LINGKUNGAN)

4. SUMBERDAYA HARUS BANYAK

5. SISTEM KOMUNIKASI DAN 

MONITORING HARUS BAIK



ASUMSI MODEL BOTTOM UP 

(NEGOISASI/ KONSENSUS)

1. KESUKSESAN IMPLEMNTASI DIKARENAKAN TERM MANUSIA, BUKAN

HIPOTESIS

2. PROSES IMPLEMENTASI AS NEGOISASI DAN PEMBENTUKAN

KONSENSUS

3. DUA  KONTEKS LINGKUNGAN YANG TERLIBAT DALAM IMPLEMENTASI 

ADL : KEAHLIAN MANAJEMEN DAN KULTUR ORGANISASI YG TERLIBAT 

DLM IMPLEMENTASI (ORGANISASI&LINGKU POLITIK TMP MRK 

BEKERJA)

4. GARIS DEPAN IMPLEMENTATOR MEMILIKI KELELUASAAN YG

BERBEDA2 DLM MENERAPKAN KEBIJAKAN



CONTOH: ASUMSI DALAM ONTOLOGIS ILMU 

ADMINISTRASI PUBLIK




